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Abstrak 

Kata Kunci:  
Alternatif;  
Keputusan;  
Sistem;  
TOPSIS; 
Wisata; 

Penelitian ini bertujuan untuk merekomendasikan tempat wisata dengan 
menggunakan kriteria jarak, waktu tempuh, biaya masuk, dan kebersihan 
dengan menerapkan metode Technique for Order of Preference by Similarity to 
Ideal Solution (TOPSIS) dalam memberikan rekomendasi sebuah keputusan. 
TOPSIS merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multi-kriteria 
yang digunakan untuk menyeleksi alternatif terbaik dari sekelompok 
alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil 
perangkingan rekomendasi tempat wisata yang mendapatkan rangking 1 
yaitu Taman dan Tempat Bersejarah dengan nilai sebesar 0,673, rangking 2 
yaitu Kolam Renang dengan nilai sebesar 0,597, rangking 3 yaitu Pantai 
dengan nilai sebesar 0,504, dan rangking 4 yaitu Gunung dengan nilai sebesar 
0,409. 

 
Abstract 

Keywords:  
Alternative;  
Decision;  
System;  
TOPSIS; 
Tour; 

This study aims to recommend tourist attractions using criteria of distance, travel 
time, entrance fees, and cleanliness by applying the Technique for Order of Preference 
by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method in providing recommendations for a 
decision. TOPSIS is a multi-criteria decision-making method used to select the best 
alternative from a group of alternatives based on predetermined criteria. The results of 
the ranking of recommended tourist attractions that get rank 1 are Parks and Historical 
Places with a value of 0.673, rank 2 is Swimming Pool with a value of 0.597, rank 3 is 
Beach with a value of 0.504, and rank 4 is Mountain with a value of 0.409. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Sistem informasi merupakan sebuah rangkaian terintegrasi dari komponen-komponen yang saling 

berinteraksi untuk mengumpulkan, menyimpan, memproses, mengelola, dan menyampaikan 
informasi yang diperlukan dalam suatu organisasi atau lingkungan bisnis[1]. Sistem informasi memiliki 
peran penting dalam mendukung pengambilan keputusan dan mengelola proses bisnis agar dapat 
berjalan dengan lebih efisien dan efektif[2]. Sistem informasi mengumpulkan data dari berbagai sumber 
dan mengintegrasikannya ke dalam satu tempat penyimpanan data. Data yang telah dikumpulkan 
diolah dan dianalisis untuk menghasilkan informasi yang berguna[3]. Data yang telah diolah disimpan 
dalam basis data atau sistem penyimpanan data untuk diakses dan dikelola dengan mudah. Sistem 
informasi membantu pengguna untuk mengambil keputusan yang tepat dengan menyediakan 
informasi yang relevan dan akurat. 
 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang menggunakan teknologi informasi 
dan kecerdasan buatan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks dan 
ambigu[4]–[6]. SPK dirancang untuk membantu manusia atau kelompok dalam merumuskan masalah, 
mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menyajikan alternatif solusi atau pilihan keputusan. 
SPK mengandalkan data yang relevan dan akurat untuk memberikan informasi yang berguna dalam 
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pengambilan keputusan. Data ini dapat berasal dari berbagai sumber internal dan eksternal. SPK 
menggunakan model matematis dan teknik analisis untuk mengolah data dan mengidentifikasi solusi 
atau alternatif terbaik dari berbagai pilihan yang ada[7]–[9]. SPK dapat digunakan untuk situasi 
keputusan yang semi-struktur (memiliki beberapa petunjuk namun banyak variabilitas) atau tidak 
terstruktur (tidak memiliki panduan yang jelas dan banyak ketidakpastian). Salah satu metode dalam 
SPK yaitu Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 
 TOPSIS merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang digunakan 
untuk menyeleksi alternatif terbaik dari sekelompok alternatif berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan sebelumnya[10]–[12]. Metode TOPSIS memberikan solusi dengan mempertimbangkan 
kedekatan (similaritas) setiap alternatif dengan solusi ideal dan solusi anti-ideal. 
 Penelitian ini bertujuan untuk merekomendasikan tempat wisata dengan menggunakan kriteria 
jarak, waktu tempuh, biaya masuk, dan kebersihan dengan menerapkan metode Technique for Order of 
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dalam memberikan rekomendasi sebuah keputusan.  
  

2. METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian merupakan suatu rencana atau cara sistematis yang digunakan untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data dalam rangka mencapai tujuan 
penelitian[13]–[16]. Metodologi penelitian membantu memastikan bahwa penelitian dilakukan secara 
terorganisir, efektif, dan kredibel sehingga hasil penelitian dapat diandalkan[17]. Tahapan penelitian 
yang dilakukan ditunjukan pada Gambar. 1.  

 
Gambar 1. Tahapan Metode TOPSIS 

 
Langkah penyelesaian dalam metode TOPSIS akan dijelaskan secara detail sebagai berikut. 

1. Menentukan Kriteria dan Rating Kecocokan 
Tahapan pertama menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 
keputusan, yaitu Ci dan sifat dari masing-masing kriteria. Selanjutnya membuat rating 
kecocokan dari alternatif untuk setiap kriteria 

2. Normalisasi Matrik Keputusan  
Tahapan kedua membuat rating kinerja setiap alternatif pada setiap kriteria yang 
ternormalisasi dengan menggunakan rumus, yaitu: 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

    (1) 

3. Perkalian Antara Bobot Dengan Matrik Keputusan 
Tahapan ketiga melakukan perkalian ini untuk membentuk matrik Y, dapat ditentukan 
berdasarkan ranking bobot ternormalisasi dengan mengguakan rumus sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑗 = 𝑤𝑖𝑟𝑖𝑗     (2) 

4. Menghitung Matriks Solusi Ideal Positif Dan Matriks Solusi Ideal Negatif 
Tahapan keempat menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif 
dengan rumus sebagai berikut. 

𝑦𝑗
+ = {

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑦𝑖𝑗  ; 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

𝑚𝑖𝑛𝑖𝑦𝑖𝑗  ; 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡
 (3) 
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𝑦𝑗
− = {

𝑚𝑖𝑛𝑖𝑦𝑖𝑗  ; 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑦𝑖𝑗  ; 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑐𝑜𝑠𝑡
 (4) 

5. Menghitung Jarak Matriks Solusi Ideal Positif Dan Matriks Solusi Ideal Negative 
Tahapan kelima menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal 
positif dengan rumus sebagai berikut 

𝐷𝑖
+ = √∑ (𝑦𝑖

+ − 𝑦𝑖𝑗)
2𝑛

𝑗=1    (5) 

Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal negatif dengan 
rumus sebagai berikut 

𝐷𝑖
− = √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖

−)
2𝑛

𝑗=1    (6) 

6. Menghitung Nilai Preferensi  
Tahapan keenam menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif diberikan menggunakan 
rumus sebagai berikut. 

𝑉𝑖 =
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
−+𝐷𝑖

+    (7) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan didapatkan pemilihan wisata yang 

mempunyai 4 kriteria antara lain jarak, waktu tempuh, biaya masuk, kebersihan. Bobot kepentingan 
dari masing-masing kriteria yaitu jarak mempunyai nilai bobot 4 dengan jenis kriteria benefit, waktu 
tempuh mempunyai nilai bobot 4 dengan jenis kriteria benefit, biaya masuk mempunyai nilai bobot 2 
dengan jenis kriteria cost, dan kebersihan mempunyai nilai bobot 5 dengan jenis kriteria benefit. Berikut 
ini adalah tabel nilai tempat wisata berdasarkan kriteria. 

 
Tabel 1. Data Nilai Kriteria 

Kriteria Spesifikasi Nilai 

Jarak 
< 5Km 0,9 
6-9Km 0,7 

> 10Km 0,5 

Waktu Tempuh 
< 1 Jam 0,9 
2-4 Jam 0,7 
> 5 Jam 0,5 

Biaya Masuk 
< 25000 0,9 

25000-50000 0,6 
> 50000 0,4 

Kebersihan 

Sangat Bersih 0,9 

Cukup Bersih 0,7 

Kurang Bersih 0,5 

 
Data penilaian terhadap tempat wisata yang akan menjadi rekomendasi dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 

 
Tabel 2. Data Penilaian Tempat Wisata 

Alternatif 
Kriteria 

Jarak Waktu Biaya Masuk Kebersihan 

Pantai 8 Km 2 Jam 20000 Sangat Bersih 
Kolam Renang 2 Km 30 Menit 40000 Sangat Bersih 

Taman 3 Km 45 Menit 10000 Sangat Bersih 
Tempat Bersejarah 4 Km 55 Menit 10000 Sangat Bersih 

Gunung 24 Km 6 Jam 20000 Cukup Bersih 

 
Tahapan atau Langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode TOPSIS sebagai berikut. 
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1. Menentukan Kriteria dan Rating Kecocokan 
Tahapan pertama menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 
keputusan, yaitu Ci dan sifat dari masing-masing kriteria. Data kriteria seperti pada tabel 
berikut. 

Tabel 3. Data Kriteria 

Kriteria Bobot Sifat 

Jarak 4 Benefit 

Waktu Tempuh 4 Benefit 

Biaya Masuk 2 Cost 

Kebersihan 5 Benefit 

 
Langkah selanjutnya membuat rating kecocokan dengan melakukan konversi terlebih dahulu 
dari data penilaian tempat wisata, hasil konversi data penilaian tempat wisata sebagai berikut. 
 

Tabel 4. Data Konversi Hasil Penilaian 

Alternatif 
Kriteria 

Jarak Waktu Biaya Masuk Kebersihan 

Pantai 7 7 9 9 
Kolam Renang 9 9 6 9 

Taman 9 9 9 9 
Tempat Bersejarah 9 9 9 9 

Gunung 5 5 9 7 

 
2. Normalisasi Matrik Keputusan  

Langkah selanjutnya melakukan normalisasi matrik keputusan berdasarkan rating kecocokan 
yang ada, dengan menggunakan persamaan (1) 
Hasil normalisasi untuk kriteria jarak:  

𝑟11 =
7

√(72) + (92) + (92) + (92) + (52)
=

7

17,804
= 0,393 

𝑟21 =
9

√(72) + (92) + (92) + (92) + (52)
=

9

17,804
= 0,505 

𝑟31 =
9

√(72) + (92) + (92) + (92) + (52)
=

9

17,804
= 0,505 

𝑟41 =
9

√(72) + (92) + (92) + (92) + (52)
=

9

17,804
= 0,505 

𝑟51 =
5

√(72) + (92) + (92) + (92) + (52)
=

5

17,804
= 0,281 

Hasil normalisasi untuk kriteria waktu tempuh:  

𝑟21 =
7

√(72) + (92) + (92) + (92) + (52)
=

7

17,804
= 0,393 

𝑟22 =
9

√(72) + (92) + (92) + (92) + (52)
=

9

17,804
= 0,505 

𝑟23 =
9

√(72) + (92) + (92) + (92) + (52)
=

9

17,804
= 0,505 

𝑟24 =
9

√(72) + (92) + (92) + (92) + (52)
=

9

17,804
= 0,505 

𝑟25 =
5

√(72) + (92) + (92) + (92) + (52)
=

5

17,804
= 0,281 

Hasil normalisasi untuk kriteria biaya masuk:  

𝑟31 =
9

√(92) + (62) + (92) + (92) + (92)
=

9

18,974
= 0,474 
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𝑟32 =
6

√(92) + (62) + (92) + (92) + (92)
=

6

18,974
= 0,316 

𝑟33 =
9

√(92) + (62) + (92) + (92) + (92)
=

9

18,974
= 0,474 

𝑟34 =
9

√(92) + (62) + (92) + (92) + (92)
=

9

18,974
= 0,474 

𝑟35 =
9

√(92) + (62) + (92) + (92) + (92)
=

9

18,974
= 0,474 

Hasil normalisasi untuk kriteria kebersihan:  

𝑟41 =
9

√(92) + (92) + (92) + (92) + (72)
=

9

19,313
= 0,466 

𝑟42 =
9

√(92) + (92) + (92) + (92) + (72)
=

9

19,313
= 0,466 

𝑟43 =
9

√(92) + (92) + (92) + (92) + (72)
=

9

19,313
= 0,466 

𝑟44 =
9

√(92) + (92) + (92) + (92) + (72)
=

9

19,313
= 0,466 

𝑟45 =
7

√(92) + (92) + (92) + (92) + (72)
=

7

19,313
= 0,362 

 
3. Perkalian Antara Bobot Dengan Matrik Keputusan 

Langkah selanjutnya melakukan perkalian matrik ternormalisasi dengan bobot kriteria, 
dengan menggunakan persamaan (2). 
Hasil perkalian bobot untuk kriteria jarak, bobot dari kriteria jarak yaitu 4.  
𝑌11 = 𝑤1. 𝑟11 = 4 ∗ 0,393 = 1,572 
𝑌12 = 𝑤1. 𝑟12 = 4 ∗ 0,505 = 2,02 
𝑌13 = 𝑤1. 𝑟13 = 4 ∗ 0,505 = 2,02 
𝑌14 = 𝑤1. 𝑟14 = 4 ∗ 0,505 = 2,02 
𝑌15 = 𝑤1. 𝑟15 = 4 ∗ 0,281 = 1,124 
Hasil perkalian bobot untuk kriteria waktu tempuh, bobot dari kriteria waktu tempuh yaitu 4.  
𝑌21 = 𝑤2. 𝑟21 = 4 ∗ 0,393 = 1,572 
𝑌22 = 𝑤2. 𝑟22 = 4 ∗ 0,505 = 2,02 
𝑌23 = 𝑤2. 𝑟23 = 4 ∗ 0,505 = 2,02 
𝑌24 = 𝑤2. 𝑟24 = 4 ∗ 0,505 = 2,02 
𝑌25 = 𝑤2. 𝑟25 = 4 ∗ 0,281 = 1,124 
Hasil perkalian bobot untuk kriteria biaya masuk, bobot dari kriteria biaya masuk yaitu 2.  
𝑌31 = 𝑤3. 𝑟31 = 2 ∗ 0,474 = 0,948 
𝑌32 = 𝑤3. 𝑟32 = 2 ∗ 0,316 = 0,632 
𝑌33 = 𝑤3. 𝑟33 = 2 ∗ 0,474 = 0,948 
𝑌34 = 𝑤3. 𝑟34 = 2 ∗ 0,474 = 0,948 
𝑌35 = 𝑤3. 𝑟35 = 2 ∗ 0,474 = 0,948 
Hasil perkalian bobot untuk kriteria kebersihan, bobot dari kriteria kebersihan yaitu 5.  
𝑌41 = 𝑤4. 𝑟41 = 5 ∗ 0,466 = 2,33 
𝑌42 = 𝑤4. 𝑟42 = 5 ∗ 0,466 = 2,33 
𝑌43 = 𝑤4. 𝑟43 = 5 ∗ 0,466 = 2,33 
𝑌44 = 𝑤4. 𝑟44 = 5 ∗ 0,466 = 2,33 
𝑌45 = 𝑤4. 𝑟45 = 5 ∗ 0,362 = 1,81 
 

4. Menghitung Matriks Solusi Ideal Positif Dan Matriks Solusi Ideal Negatif 
Langkah selanjutnya menentukan matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif (4.3, 4.4). 
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Tabel 5. Matrik Solusi Ideal 

Yi Solusi Ideal Max Min 

Y1 1,572;1,572;0,948;2,33 2,33 0,948 
Y2 2,02;2,02;0,632;2,33 2,33 0,632 
Y3 2,02;2,02;0,948;2,33 2,33 0,948 
Y4 2,02;2,02;0,948;2,33 2,33 0,948 
Y5 1,124;1,124;0,948;1,81 1,81 0,948 

 
5. Menghitung Jarak Matriks Solusi Ideal Positif Dan Matriks Solusi Ideal Negatif 

Langkah selanjutnya menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi 
ideal positif dan negatif menggunakan rumus (4.5, 4.6) berikut ini  

𝐷1
+ = √

((Y1
+ − 𝑌11)2) + ((Y1

+ − 𝑌21)2) + ((Y1
+ − 𝑌31)2)

+((Y1
+ − 𝑌41)2)

 

𝐷1
+ = √

((2,33 − 1,572)2) + ((2,33 − 1,572)2)

+((2,33 − 0,948)2) + ((2,33 − 2,33)2) 

𝐷1
+ = √3,059 = 1,749 

𝐷1
− = √

((𝑌11 − Y1
−)2) + ((𝑌21 − Y1

−)2) + ((𝑌31 − Y1
−)2)

+((𝑌41 − Y1
−)2)

 

𝐷1
− = √

((1,572 − 0,948)2) + ((1,572 − 0,948)2)

+((0,948 − 0,948)2) + ((2,33 − 0,948)2) 

𝐷1
− = √3,157 = 1,777 

𝐷2
+ = √

((Y2
+ − 𝑌12)2) + ((Y2

+ − 𝑌22)2) + ((Y2
+ − 𝑌32)2)

+((Y2
+ − 𝑌42)2)

 

𝐷2
+ = √

((2,33 − 2,02)2) + ((2,33 − 2,02)2) +
((2,33 − 0,632)2) + ((2,33 − 2,33)2)  

𝐷2
+ = √3,0754 = 1,754 

𝐷2
− = √

((𝑌12 − Y2
−)2) + ((𝑌22 − Y2

−)2) + ((𝑌32 − Y2
−)2)

+((𝑌42 − Y2
−)2)

 

𝐷2
− = √

((2,02 − 0,632)2) + ((2,02 − 0,632)2)

+((0,632 − 0,632)2) + ((2,33 − 0,632)2) 

𝐷2
− = √6,7364 = 2,595 

𝐷3
+ = √

((Y3
+ − 𝑌13)2) + ((Y3

+ − 𝑌23)2) +

((Y3
+ − 𝑌33)2) + ((Y3

+ − 𝑌43)2)
 

𝐷3
+ = √

((2,33 − 2,02)2) + ((2,33 − 2,02)2)

+((2,33 − 0,948)2) + ((2,33 − 2,33)2) 

𝐷3
+ = √2,1021 = 1,449 

𝐷3
− = √

((𝑌13 − Y3
−)2) + ((𝑌23 − Y3

−)2) +

((𝑌33 − Y3
−)2) + ((𝑌43 − Y3

−)2)
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𝐷3
− = √

((2,02 − 0,948)2) + ((2,02 − 0,948)2)

+((0,948 − 0,948)2) + ((2,33 − 0,948)2) 

𝐷3
− = √4,209 = 2,052 

𝐷4
+ = √

((Y4
+ − 𝑌14)2) + ((Y4

+ − 𝑌24)2) +

((Y4
+ − 𝑌34)2) + ((Y4

+ − 𝑌44)2)
 

𝐷4
+ = √

((2,33 − 2,02)2) + ((2,33 − 2,02)2)

+((2,33 − 0,948)2) + ((2,33 − 2,33)2) 

𝐷4
+ = √2,1021 = 1,449 

𝐷4
− = √

((𝑌14 − Y4
−)2) + ((𝑌24 − Y4

−)2) +

((𝑌34 − Y4
−)2) + ((𝑌44 − Y4

−)2)
 

𝐷4
− = √

((2,02 − 0,948)2) + ((2,02 − 0,948)2)

+((0,948 − 0,948)2) + ((2,33 − 0,948)2) 

𝐷4
− = √4,209 = 2,052 

𝐷5
+ = √

((Y5
+ − 𝑌15)2) + ((Y5

+ − 𝑌25)2) +

((Y5
+ − 𝑌35)2) + ((Y5

+ − 𝑌45)2)
 

𝐷5
+ = √

((1,81 − 1,124)2) + ((1,81 − 1,124)2)

+((1,81 − 0,948)2) + ((1,81 − 1,81)2) 

𝐷5
+ = √1,682 = 1,297 

𝐷5
− = √

((𝑌15 − Y5
−)2) + ((𝑌25 − Y5

−)2) +

((𝑌35 − Y5
−)2) + ((𝑌45 − Y5

−)2)
 

𝐷5
− = √

((1,124 − 0,948)2) + ((1,124 − 0,948)2)

+((0,948 − 0,948)2) + ((1,81 − 0,948)2) 

𝐷5
− = √0,805 = 0,897 

 
6. Menghitung Nilai Preferensi  

Tahapan keenam menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif diberikan menggunakan 
persamaan (7), hasil perhitungan nilai preferensi masing-masing alternatif dapat dilihat seperti 
dibawah ini. 
Nilai preferensi alternatif 1 yaitu pantai. 

𝑉1 =
𝐷1

−

𝐷1
− + 𝐷1

+ =
1,616

1,616 + 1,118
=

1,616

2,734
= 0,504 

Nilai preferensi alternatif 2 yaitu kolam renang. 

𝑉2 =
𝐷2

−

𝐷2
− + 𝐷2

+ =
2,595

2,595 + 1,754
=

2,595

4,349
= 0,597 

Nilai preferensi alternatif 3 yaitu taman. 

𝑉3 =
𝐷3

−

𝐷3
− + 𝐷3

+ =
2,052

2,052 + 1,449
=

2,052

3,501
= 0,673 

Nilai preferensi alternatif 4 yaitu tempat bersejarah. 

𝑉4 =
𝐷4

−

𝐷4
− + 𝐷4

+ =
2,052

2,052 + 1,449
=

2,052

3,501
= 0,673 

Nilai preferensi alternatif 5 yaitu gunung. 

https://doi.org/10.58602/jima-ilkom.v1i2.8


JURNAL ILMIAH INFORMATIKA DAN ILMU KOMPUTER (JIMA-ILKOM) 
Volume 1, Nomor 2, September 2022, Page 54-62 
DOI: https://doi.org/10.58602/jima-ilkom.v1i2.8 

 

Setiawansyah: *Penulis Korespondensi 

 
Copyright © 2022, Setiawansyah.  

61 
 

𝑉5 =
𝐷5

−

𝐷5
− + 𝐷5

+ =
0,897

0,897 + 1,297
=

0,897

2,194
= 0,409 

Setelah didapatkan nilai preferensi masing-masing alternatif Langkah terakhir adalah 
membuat perangkingan untuk masing-masing alternatif. Hasil perangkingan masing-masing 
alternatif dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 

Tabel 6. Data Perangkingan Tempat Wisata 

Alternatif Nama Tempat Wisata Total Nilai Rangking 

𝑉3,𝑉4 Taman, Tempat Bersejarah 0,673 1 
𝑉2 Kolam Renang 0,597 2 
𝑉1 Pantai 0,504 3 
𝑉5 Gunung 0,409 4 

 
Berdasarkan hasil perangkingan rekomendasi tempat wisata yang mendapatkan rangking 1 yaitu 
Taman dan Tempat Bersejarah dengan nilai sebesar 0,673, rangking 2 yaitu Kolam Renang dengan nilai 
sebesar 0,597, rangking 3 yaitu Pantai dengan nilai sebesar 0,504, dan rangking 4 yaitu Gunung dengan 
nilai sebesar 0,409. 

 

4. KESIMPULAN 
Penerapan metode Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dalam 

memberikan rekomendasi sebuah keputusan tempat wisata dengan menggunakan kriteria jarak, waktu 
tempuh, biaya masuk, dan kebersihan. Perhitungan menggunakan metode TOPSIS menghasilkan 
perangkingan rekomendasi tempat wisata yang mendapatkan rangking 1 yaitu Taman dan Tempat 
Bersejarah, rangking 2 yaitu Kolam Renang, rangking 3 yaitu Pantai, dan rangking 4 yaitu Gunung. 
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